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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of leadership style and work 

motivation on employee performance at CV Maxxindo Maju Perkasa in 

Tangerang, both partially and simultaneously. The method used is quantitative. 

The sampling technique applied Slovin’s formula, resulting in a total sample of 

77 employees. Data analysis includes validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, multiple regression analysis, determination coefficient 

analysis, and hypothesis testing. The analysis results show that the simple 

regression equation is Y = 38.985 + 0.884X1, and based on the t-test between 

the leadership style variable and employee performance, the calculated t-value 

(t_hitung) is 4.606 > 0.678 t_table, indicating that leadership style affects 

employee performance. The analysis also shows that the simple regression 

equation is Y = 38.985 + 0.811X2, and based on the t-test between work 

motivation and employee performance, the calculated t-value (t_hitung) is 

3.100 > 0.678 t_table, indicating that work motivation affects employee 

performance. Furthermore, the multiple regression equation is Y = 38.985 + 

0.884X1 + 0.811X2, and the Adjusted R Square value is 0.721, meaning that 

72.1% of the influence on employee performance is explained by leadership 

style and work motivation, while the remaining 27.9% is influenced by other 

variables. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada CV Maxxindo Maju Perkasa di  Tangerang baik secara parsial maupun secara 

simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus 

slovin dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 77 karyawan. Analisis data menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi sederhana adalah Y = 38,985 + 

0,884X1 dan berdasarkanjjuji t antara variabeljjgaya kepemimpinan dan kinerja karyawab didapatkan 

nilaijthitung 4,606 > 0,678 ttabel yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi sederhana adalah Y = 38,985 + 

0,811X2 dan berdasarkan uji t antara variabel motivasi kerja dan kinerja karyawan didapatkan nilai thitung 

3,100 > 0,678 ttabel menunjukkan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi berganda adalah Y = 38,985 + 0,884X1 + 0,811X2 dan 

diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,721 hasil ini menunjukkan bahwa 72,1% mengandung 
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arti pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan dan sisanya sebanyak 27,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yang berkinerja optimal adalah perusahaan yang mampu memaksimalkan 

performa karyawannya dalam berbagai kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Kinerja yang baik dalam perusahaan dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja yang ada 

pada setiap karyawan. Motivasi ini menjadi faktor pendorong utama yang membuat karyawan 

bekerja lebih tekun dalam menjalankan tugas-tugas yang dipercayakan oleh perusahaan. 

Dalam penelitian ini membahas mengenai CV. Maxxindo Maju Perkasa yang berlokasi di  

Tangerang dan bergerak dalam sektor manufaktur. Yang mana peneliti memberikan acuan dengan 

menggunakan variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. Efektivitas kepemimpinan dan dorongan 

motivasi bagi karyawannya memiliki pengaruh yang berkaitan dengan bagaimana kinerja karyawan 

berkesinambungan dalam mencapai tujuan perusahaan.  

Kinerja karyawan menurut Silaen (2021:67) merupakan hal sangat penting dalam suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan. Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja 

individu karyawannya. Keberhasilan kinerja karyawan sebagai ujung tombak dari keberhasilan 

perusahaan itu sendiri. Yang mana peneliti memberikan gambaran mengenai tabel penilaian kinerja 

karyawan yang dilakukan oleh HRD setiap bulannya untuk memberikan data mengenai retensi 

karyawannya yang sudah disesuaikan dengan indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

Pemberian kategori pada tabel kinerja karyawan diatas didasarkan pada skala sebagai berikut: 

 

Berdasarkan tabel kinerja karyawan di atas, maka peneliti menjelaskan bahwa setiap jabatan 

memiliki target kinerja yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Tetapi, pada kenyataannya, pada 

karyawan CV. Maxxindo Maju Perkasa di  Tangerang pada tahun 2021 hingga 2023 memiliki nilai 
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kinerja karyawan dalam kategori “kurang baik”. Bahkan pada tahun 2023, memiliki presentase 

paling rendah yaitu 64% dibanding tahun – tahun sebelumnya. Maka hal ini sangat kurang dari 

target yang sudah ditentukan. Hal ini sepatutnya menjadi bahan pertimbangan bagi CV. Maxxindo 

Maju Perkasa di  Tangerang. Pertimbangan ini sepatutnya mencakup mengenai gaya 

kepemimpinanjdan juga motivasijkerja yang dibahas dalam penelitianjini 

Tidak tercapainya target dalam penilaian kinerja karyawan salah satunya dipengaruhi oleh 

gaya kepemimpinan. Menurut Waedoloh (2022:42) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah 

pola perilaku pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya, pengertian gaya kepemimpinan 

disi dinamis, gaya kepemimpinan dapat berubah-ubah tergantung pengikut dan situasinya. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti menjelaskan mengenai data  berupa target program 

kerja yang dilakukan oleh pimpinan CV. Maxxindo Maju Perkasa dan juga realisasinya pada tahun 

2023 sebagai berikut: 

 

Ditinjau dari data target tahunan pada tahun 2023 yang dilakukan oleh pimpinan CV. 

Maxxindo Maju Perkasa maka dapat dijelaskan bahwa perusahaan menargetkan untuk 

meningkatkan penjualan sebesar 20% dari tahun sebelumnya tetapi hanya terealisasi sebesar 12% 

kemudian untuk pengurangan biaya operasional yang dilakukan dengan target 30% hanya dapat 

dicapai efisiensinya 8%. Tidak hanya itu, untuk target mengenai pengurangan turnover, 

peningkatan produksi dan juga pengurangan waktu pengiriman juga tidak mencapai target. Hal ini 
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perlu ditinjau kembali oleh CV. Maxxindo Maju Perkasa jika ingin meningkatkan kinerja 

karyawannya. 

 

Hasil prasurvei mengenai gaya kepemimpinan menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan arahan kepada bawahan, menyampaikan 

informasi dengan jelas, serta tetap tenang saat menghadapi tekanan kerja. Namun, masih terdapat 

sebagian yang kurang mempertimbangkan alternatif sebelum mengambil keputusan dan belum 

sepenuhnya mampu memotivasi rekan kerja untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini 

mengindikasikan adanya ruang untuk pengembangan keterampilan kepemimpinan agar dapat lebih 

efektif dalam mengarahkan tim serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif. 

Tidak hanya mengenai gaya kepemimpinan, motivasi kerja juga ikut andil dalam naik dan 

turunnya kinerja karyawan pada CV. Maxxindo Maju Perkasa yang mana motivasi kerja sendiri 

menurut Ramdhona (2022:67) berakar pada kebutuhan dasar manusia, seperti kebutuhan akan 

pencapaian, afiliasi, dan kekuasaan, yang memengaruhi individu dalam mencapai tujuan pribadi 

dan profesional. Dalam konteks kerja, motivasi mendorong karyawan untuk menyelesaikan tugas 

dengan kualitas tinggi dan berpartisipasi aktif dalam organisasi. Oleh karena itu maka peneliti 

memberikan data berupa target yang harus dicapai oleh karyawan CV. Maxxindo Maju Perkasa 

pada tahun 2023 dan juga realisasinya sebagai berikut: 

 

Dari data diatas menjelaskan bahwa target yang ditentukan oleh perusahaan dengan tugas – 

tugas sesuai dengan jabatan. Sales memiliki tugas untuk melakukan pemasaran dari target produk 

sebanyak 60.000 yang mana realisasinya hanya berkisar sebanyak 43.000 produk. Kemudian pada 

divisi keuangan dengan tugasnya yaitu memberikan laporan keuangan pada perusahaan yang mana 
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targetnya sebanyak 100% kemudian realisasinya 67% pada laporan ketepatan waktu kemudian pada 

jabatan dan divisi lain seperti HRD, tim produksi, logistik dan IT juga memiliki target – target dan 

realisasi yang mana tidak ada satupun target dan divisi yang bisa mencapai target yang sudah 

ditentukan oleh CV. Maxxindo Maju Perkasa. 

 

Hasil prasurvei mengenai motivasi kerja menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki kedisiplinan tinggi dalam hal kehadiran serta mampu bekerja secara efisien sesuai dengan 

target yang ditetapkan. Banyak juga yang menunjukkan sikap proaktif dalam menyelesaikan tugas 

tanpa harus menunggu perintah. Namun, masih ada sejumlah responden yang merasa kurang puas 

dengan pekerjaannya serta mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. Hasil ini 

mengisyaratkan perlunya peningkatan motivasi kerja melalui berbagai strategi, seperti pemberian 

apresiasi atau peningkatan kesejahteraan, agar karyawan lebih termotivasi dan produktif dalam 

menjalankan tugas mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. 
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2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar angoota sampel 

4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2019:139) berpendapat "uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain".  

d. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2021:277) berpendapat "regresi liniersederhana digunakan untuk 

mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier saru 

variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel tergantung". 

Menurut Sugiyono (2021:277) berpendapat "analisis regresi digunakan untuk melakukan 

prediksi bagaimana perubahan nilai variabeldependen bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan". 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

g. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2021:213) berpendapat "hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan". Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dari pernyataan nomor 

1 hingga 10 memiliki nilaixlebih dari 0,186. Makaxdapat disimpulkanjbahwa keseluruhan 

nilaijvariabel Gaya Kepemimpinan (X1) rhitung > rtabel dan semua pernyataan 

dikatakanjvalid. 

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja (X2) dari pernyataan nomor 1 

hingga 10 memiliki nilai lebih dari 0,186. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

nilai uji validitas variabel Motivasi Kerja (X2)  rhitung > rtabel dan semua pernyataan 

dikatakan valid. 
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan (Y) dari pernyataan nomor 1 

hingga 10 memiliki nilai lebih dari 0,186. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) rhitung > rtabel dan semua pernyataan dikatakan valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkanxhasil uji reliabilitas dalam penelitian maka dapat dijelaskan bahwa nilai 

Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja karyawan (Y) secara 

berturut – turut memiliki nilai 0,777 kemudian 0,840 dan 0,805 yang mana lebih dari 

kriteria minimal yaitu 0,60 maka ketiga variabel memiliki nilai reliabel dan bisa 

melanjutkan pada uji selanjutnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkanxhasil ujixnormalitas dengan menggunakan ujixKolmogorov-Smirnov maka 

didapatkan signifikansixsebesar 0,200xyang mana nilai inixlebih tinggi darixkriteria nilai 

pengujiannya yaitu 0,50 makajdapat diasumsikan bahwa data berdistribusijnormal yang 
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kemudian dibuktikan dengan menggunakan kurva normal denganjmenggunakan grafik P-

PjPlot sebagaijberikut. 

 

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan P-P Plot pada kuesioner dengan variabel 

GayaxKepemimpinan (X1), MotivasixKerja (X2) danxKinerja Karyawanx(Y) yang mana 

dapatxdiasumsikan bahwa titik – titik mengikuti garis diagonal yang menyebar sejajar 

dengan garis maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Nilaixtolerance pada variabelxGaya Kepemimpinan (X1)xdan Motivasi Kerjax(X2) adalah 

sebesarx0,978 yang manaxnilai ini sesuai dengan ketentuan yang harus lebih dari 0,10 atau 

nilai tolerance 0,978 > 0,10. Sedangkan nilaixVIF pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Motivasi Kerja (X2) adalah 1,023 yang mana nilai ini sesuai dengan ketentuan yang 

mana harus lebih kecil dari 10 atau 1,023 < 10. Sehingga dalam penelitian ini dapat 

diasumsikan tidak terjadi multikolineritas. 

c. Uji Autokorelasi  

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menjelaskan bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1,851 

yang mana mendekati nilai 2 maka nilai ini mendekati angka 2 dan dapat diasumsikan tidak 

terdapat autokorelasi dalam penelitian ini 
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d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa titik-titik data 

menyebar disekitar angka nol, dan tidak mengumpul disatu titik. Penyebaran titik-titik data 

tersebut juga tidak membentuk suatu pola. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi 

penelitian ini tidak mengalami permasalahan heterokedastisitas . 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan tabel uji regresi linear sederhana variabel Gaya Kepemimpinan (X1) diatas 

didapatkan rumus: 

Y = 38,985 + 0,884X1 

Berdasarkan tabel di atas, koefisien regresi sederhana melibatkan nilai konstanta sebesar 

38,985. Jika dimasukkan ke dalam persamaan, maka diperoleh rumus Y = 38,985 + 0,884. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada Gaya Kepemimpinan (X1) 

akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,884, dengan nilai konstanta sebesar 

38,985. 

 

Berdasarkan tabel uji regresi linear sederhana variabel Motivasi Kerja (X2) diatas didapatkan 

rumus: 

Y = 38,985 + 0,811X2 

Berdasarkan tabel di atas, koefisien regresi sederhana melibatkan nilai konstanta sebesar 

38,985. Jika dimasukkan ke dalam persamaan, maka diperoleh rumus Y = 38,985 + 0,811. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada Motivasi Kerja (X2) akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,811, dengan nilai konstanta sebesar 38,985 
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a. Nilaijkonstanta sebesar 38,985 mengindikasikan bahwa jikajvariabel Gaya Kepemimpinan 

(X1)jdan variabel MotivasijKerja (X2) bernilai nol, maka KinerjajKaryawan (Y) tetap 

memiliki nilai awal sebesar 38,985. Dengan kata lain, nilai konstanta ini merepresentasikan 

dasar atau titik awal Kinerja Karyawan (Y) ketika kedua variabel independen tersebut tidak 

memberikan kontribusi apapun. 

b. Nilai koefisien variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesarj0,884 yang artinyajjika variabel 

GayajKepemimpinan (X1) meningkatjsatu satuan dan variabeljMotivasi Kerjaj(X2) 

dianggap konstan, makajvariabel Kinerja Karyawanj(Y) akan naikjsebesar 0,884. 

c. Nilai koefisienxvariabel Motivasi Kerjax(X2) sebesar 0.811 yangxartinya jikaxvariabel 

Motivasi Kerjax(X2) meningkat satuxsatuan dan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

dianggap konstan, maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan naik sebesar 0,811. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 

Berdasarkan tabel di atas, hubungan antara variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki nilai sebesar 0,873. Jika nilai tersebut dianalisis menggunakan skala 

interval untuk menginterpretasikan kekuatan hubungan, maka hubungan ini termasuk dalam 

kategori "sangat kuat." Artinya, Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh yang signifikan 

dan sangat kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y), menunjukkan adanya korelasi yang positif 

dan cukup besar antara kedua variabel tersebut. 

 

Berdasarkanjtabel dijatas, hubungan antara variabel MotivasijKerja (X2) dan Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki nilai sebesar 0,822. Jika nilai tersebut dianalisis menggunakan skala 

interval untuk menginterpretasikan kekuatan hubungan, maka hubungan ini termasuk dalam 

kategori "sangat kuat." Artinya, Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan dan 
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sangat kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y), menunjukkan adanya korelasi yang positif dan 

cukup besar antara kedua variabel tersebut. 

 

Berdasarkan hasiljuji koefisien korelasijsecara simultan, hubungan antara variabelxGaya 

Kepemimpinanx(X1)xdan MotivasixKerjax(X2) terhadapxKinerja Karyawanx(Y) 

menunjukkan hasilxyangxsignifikan. Secara spesifik, hubungan antaraxGaya Kepemimpinan 

(X1) dan KinerjaxKaryawan (Y) memilikixnilai koefisien korelasi sebesar 0,873. Jika nilai ini 

diklasifikasikan menggunakan skala interval koefisien korelasi, maka hubungan tersebut 

termasuk dalam kategori “sangat kuat.” Halxini menunjukkanxbahwa peningkatan 

GayaxKepemimpinan (X1)jmemiliki kontribusi yang besar terhadap peningkatan 

KinerjajKaryawan (Y). 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen (X) 

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen (Y). Melalui uji ini, peneliti 

dapat menentukan seberapa besar faktor seperti GayaxKepemimpinan (X1)xdan Motivasi 

Kerjax(X2) terhadapxKinerja Karyawanj(Y). 

 

Padajtabel dijatas, terlihat bahwajnilai adjusted RjSquare mencapai 0,721 atau setara 

dengan 72,1%. Angka ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2), secara bersama-sama mampu menjelaskan 

kontribusi terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Karyawan (Y), sebesar 72,1% pada 

CV. Maxxindo Maju Perkasa. Dengan kata lain, hampir seluruh variasi atau perubahan 

dalam Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut 

Namun, sisanya sebesar 27,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk 

dalam model penelitian ini. Faktor-faktor tersebut mungkin mencakup aspek-aspek seperti 

motivasi kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, dan berbagai variabel eksternal lainnya 

yang juga memiliki potensi memengaruhi Kinerja Karyawan (Y). Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) adalah faktor penting, 

ada variabel tambahan yang juga perlu diperhatikan untuk mendapatkan gambaran yang 
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lebih komprehensif tentang apa saja yang memengaruhi Kinerja Karyawan (Y) secara 

keseluruhan. 

6. Uji hipotesis 

 

Uji hipotesis yang dilakukan untuk menilai pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap 

Kinerja Kayawan (Y) menghasilkan nilai thitung sebesar 4,606. Jika dibandingkan dengan ttabel 

sebesar 0,678, nilai thitung lebih besar (4,606 > 0,678) dan bernilai positif. Selain itu, hasil uji 

juga menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,006, yang lebih besar dari 0,05 atau (0,006 < 

0,05). Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis 

alternatif (H₁) diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

GayaxKepemimpinan (X1) terhadapxKinerja Karyawan (Y). Temuan ini menunjukkan 

bahwaxGaya Kepemimpinan (X1)xberpengaruh secara signifikanjterhadap Kinerja 

Karyawanj(Y). 

 

Uji hipotesis yang dilakukan untuk menilai pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Kayawan (Y) menghasilkan nilai thitung sebesar 3,100. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 

0,678, nilai thitung lebih besar (3,100 > 0,678) dan bernilai positif. Selain itu, hasil uji juga 

menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,020, yang lebih besar dari 0,05 atau 0,020 < 0,05. 

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif 

(H2) diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Motivasi Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Temuan ini menunjukkan Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai Fhitung yang diperoleh dari hasil pengujian adalah sebesar 15,202. 

Sementara itu, nilai Ftabel, yang diperoleh dari tabel distribusi F, adalah sebesar 3,97. Karena 
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Fhitung 15,202 lebih besar daripada Ftabel 3,97, makaXdapat disimpulkan bahwaXvariabel 

independen, yaituXGaya Kepemimpinan (X1)jdan Motivasi Kerjaj(X2), secara simultan 

memiliki pengaruh yangxsignifikan terhadap variabelxdependen, yaitu KinerjaxKaryawan (Y) 

pada CV. Maxxindo Maju Perkasa. Selain itu, hasil uji signifikansi menunjukkan nilai sebesar 

0,007, yang jauh lebih kecil dari ambang batas signifikansi 0,05. Hal ini semakin memperkuat 

kesimpulan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersamaan 

berpengaruh dan signifikan terhadap peningkatan Kinerja Karyawan (Y). Dengan demikian, 

dapat dipastikan bahwa kedua variabel independen tersebut memainkan peran penting dalam 

memengaruhi Kinerja Karyawan (Y) di CV. Maxxindo Maju Perkasa. 
 

KESIMPULAN 

Berikut ini merupakan kesimpulan dalam penelitian yang membahas mengenai pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), maka di uraikan 

sebagai berikut: 

1. Pernyataan dengan nilai tertinggi pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) adalah "Pimpinan 

Cv. Maxxindo Maju Perkasa tetap tenang dan profesional dalam situasi kerja apapun" dengan 

rata-rata nilai 4,4, yang termasuk kategori “sangat baik.” Berdasarkan persamaan regresi Y = 

38,985 + 0,884, setiap peningkatan satu satuan pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,884. Nilai konstanta sebesar 38,985 

menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel X1, Kinerja Karyawan tetap berada pada 

nilai awal tersebut. 

2. Pernyataan dengan nilai tertinggi pada variabel Motivasi Kerja (X2) adalah "Saya bekerja 

dengan efisien dan menghindari penundaan yang tidak perlu" dengan rata-rata nilai 4,4, yang 

termasuk kategori “sangat baik.” Berdasarkan persamaan regresi Y = 38,985 + 0,811, setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel Motivasi Kerja (X2) akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,811. Nilai konstanta sebesar 38,985 menunjukkan bahwa meskipun 

variabel X2 tidak memengaruhi, Kinerja Karyawan tetap memiliki nilai dasar sebesar 38,985. 

3. Pernyataan tertinggi pada variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah "Saya mampu menangani 

beban kerja yang diberikan tanpa menurunkan kualitas hasil" dengan rata-rata nilai 4,4, yang 

juga termasuk kategori “sangat baik.” Nilai konstanta sebesar 38,985 mengindikasikan bahwa 

Kinerja Karyawan tetap memiliki dasar nilai tersebut variabelxxGaya Kepemimpinan 

(X1)xdan Motivasi Kerjax(X2) memberikan kontribusi langsung. Hal ini menunjukkan bahwa 

Kinerja Karyawan (Y) memiliki titik awal yang baik, bahkan tanpa adanya pengaruh dari 

kedua variabel independen. 
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